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Dewan redaksi Majalah Ilmiah CAKRAWALA GALUH pada penerbitan edisi kelima
ini menerima berbagai kajian yang menunjukkan antusiasme dosen di lingkungan Universitas Galuh
dalam memotret berbagai permasalahan yang ada di belahan bumi Indonesia. Hal ini ditunjukkan
dengan kajian lintas bidang keilmuan dalam naskah hasil penelitian dan pemikiran para dosen.

Dalam tulisannya yang berjudul “Rasio, Kompetensi, dan Kelembagaan Dosen PAI pada
PTU di Jawa Timur" Suherli memaparkan tentang rasio jumlah dosen PAI dengan mahasiswa pada
PTU di Jawa Timur masih belum ideal. Selain itu dijelaskan pula bahwa untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam UUSPN maka rasio dosen PAI
dengan jumlah mahasiswa pada PTU harus disesuaikan melalui rekrutmen tenaga dosen PAI secara
terprogram.,

Kajian lainnya dilakukan oleh Agus Yuniawan dalam tulisannya yang berjudul *
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Inefisiensi Teknik pada Usaha Tani Padi di Kabupaten Ciamis”
sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pertanian dalam meningkatkan hasil produksi Usaha
Tani. , sedangkan Nugraha Kusuma Ningrat memaparkan tentang “Perencanaan Jumlah Produksi
dan Strategi Pemasaran Industri Kecil Menengah”. Dalam kajian tersebut dijelaskan bahwa dengan
melakukan analisis menggunakan metode simpleks dapat diketahui bahwa rencana produksi

Akhimya, Dewan redaksi berharap semoga terbitnya edisi kelima majalah ilmiah ini
dapat memberikan tambahan wawasan keilmuan dan memberikan berkontribusi yang berorientasi
pada upaya peningkatkan kualitas kompetensi para dosen di  di perguruan tinggi. Selain itu kami
berharap mudah-mudahan hadimya tulisan dalam majalah ilmiah ini merupakan bagian dari ilmu
yang bermanfaat. Amin.
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KEBIJAKAN-KEBIJAKAN DALAM UPAYA SWASEMBADA
DAGING SAPI PADA TAHUN 2014

Oleh : Nana Darna, SL., M.M.

ABSTRAK

Program swasembada daging sapi atau sapi pada tahun 2014 akan terwujud jika rerdapat
Sinergi antara pelaku yaitu petani, pedagang, konsumen dan pemerintah, Kesuksesan Program
Swasembada sapi juga dituntut pro aktif pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan baik yang
bersipat ekonomi ataupun non ekonomi sehingga input proses dan out put program swasembada
dapat terkendali dengan baik.

Dari kajian program swasembada sapi penulis bertujuan untuk 1), mendeskripsikan tentang
upaya-upaya vang dilakukan pemerintah dalam program swasembada daging sapi/sapi pada tahun

tahun 2014, 3). menggambarkan keadaan pasar daging sapi/sapi domestik ). mendeskripsikan
solusi dalam mencapai program swasembada daging sapi/sapi

Dalam pelaksanaan program swasembada sapi pemerintah telah melaksanakan kebijakan-
kebijakan yang berkenaan dengan kebijakan ekojomi mikro dan makro. Dalam kebijakan ekonomi
mikro pemerintah memperbanyak populasi ternak melaui kebijakan kredit usaha pembibitan sapi,
memanfaatkan lahan-lahan potensial dan meningkatkan teknologi budidaya sapi, sedangkan dalam
kebijakan ekonomi makro pemerintah telah melakukan proteksi, hambatan bukan tarif, pembatasan
penggunaan valuta asing dan penanganan globalisast ekonomi.

Kata Kunci ;
Swasembada (self-supporting). Protksi (Tarif, Quota, Pelarangan Impor dan Subsidi), Produktivitas,
Efistensi, Economies of Scale.

A. PENDAHULUAN Indonenesia merencanakan

1. Latar Belakang swasembada daging sapi pada tahun

Keseimbangan harga dipasar 2014, ini dapat terwujud apabila ada

atau stabilitas harga bagi suaty barang sinergi antara pelaku yang meliputi

pada pasar terbuka dintentukan oleh masyarakal  petani,  masyarakat
permintaan dan penawaran, lain halnya pedagang/Bandar

dengan barang-barang yang memang
masuk  kedalam katogori tertentu
misalnya komoditi  barang yang
diprogramkan untuk  swasembada.
Barang  atau  komoditi yang
diprogramkan swasembada mesti ada
kebijakan pemerintah didalamnya,
baik dalam input, proses dan output
barang itu. Pemerintah memiliki
kebijakan-kebijakan dalam
menentukan  ketercapaian program-
program pembangunan, baik secara
ekonomi dan non ekonomi.
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] A masyarakt
konsumen dan pemerintah. Pada sa’at
ini sebagian masyarakat petani masih
belum merasakan dampak kebijakan
program-program swasembada daging
yang berpihak kepadanya. Kedaan ini
disebabkan oleh ketidak
bersing petani di indonesia dengan

i impor , baik teknologi
budidaya dan pemasaran hasil panen.
Lebih murahnya harga daging impor
dari harga daging lokal yang sangat
besar mencapi angka Rp. 8.000%kg
mematikan rencana pemerintah untuk
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meningkatkan  produktifitas petan;
pedesaan, oleh sebab itu perlu adanya
kebijakan pemerintal’ untuk

Bagi masyarakiat Konsumen
daging sapi perlu memiliki kecerdasan
dalam penentuan  Konsumsi daging
supi, karena akibst permintaan daging
sapi yang tinggi' dibandingkan dengan
penewaran daging sapi menimbulkan
peluang impor daging sapi yang akan
berdampak  kepads  berkuran

goyn
devisa Negara.
 Konsumen daging  sapi
konsumsi daging sapi lokal yang lebih
terfjamin  kesehatannya  dib
daging sapi impor, demikian puln bagi
para  pedagang  hendaknya  lebih
memfokuskan Kkepada peningkatkan
konsumsi daging sapi lokal, Konsumsi
atau permintann daging sapi lokal naik
akan meningkatkan harga jusl doging
sapi lokal atau penewaran daging sapi
lokal naik yang berdampak positif atag
keuntungan petani daging sapi lokal
yang  sebagian  besar berada i
pedesaan. Apabils usaha bisnis daging
sapi  lokal  telah menunjukan
prospektifnys, maka secara otomatis

program swasembada sapi pada
tuahun 20147
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2) Apakah yang menjndi kendala
progmm  swasembada sapi pada
tahun 201472

3) Bagaimanakah keadaan pasar sapi
domestik?

apakah  yang  dapat
agar tercapai

. Tujuan penclitian

1) Ingin mendeskripsikan tentang
upaya-upaya yang dilakukan
dlamg i/sapi pad uhunb.:i‘;m

sap) n

2) Ingin mendeskripsikan kendala-
kendala dalam program
swasembada daging sapi pada
tahun 2014

3) Ingin menggambarkan keadaan
pasar daging sapi domestik

4) Ingin mendeskripsikan solusi
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(http://www.depkominfo.go id/berita/)
bahwa  pengertian  swasembada
menurut WTO yaitu bila impor kurang
dari 10% artinya, suatu masyarakat
sudah  dikatakn  berswasembada
apabila dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri oleh sendiri sebesar 90% dari
keseluruhan kebutuhannya.

Diantara kebijakan
swasembada dapat dilakukan melaui
kebijakan makro ekonomi yaitu
kebijakan proteksi, adapun yang
dimaksud dengan kebijakan proteksi
menurut Budiono (1981) “Proteksi”
berarti perlindungan yang diberikan
kepada suatu scktor ekonomi atau
industri di dalam negeri terhadap
persaingan dari luar negeri. Lebih
lanjut Budiono menjelaskan bentuk-
bentuk proteksi yaitu :

a) Tarif atau Bea Masuk

Penerapan tarif atau bea masuk
bertujuan memberikan  proteksi
pada industri dalam negeri yang
memiliki kesamaan jenis dengan
industri atau komoditi barang
impor. Dengan diterapkannya bea
masuk lepada barang impor
diharapkan industri dalam negeri
dapat bersaing

b) Pelarangan Impor
Proteksi ini bersipat mutlak yaitu
melarang masyarakat suatu negara
untuk mengimpor barang, hal ini
dilakukan  untuk  melindungi
industri dalam negeri

¢) Kuota
Kuota adalah membatasi jumiah
maksimum barang yang dapat
dimpor, dengan  pembatasan
jumlah barang yang dumpor
diharapkan industri dalam negri
dapat berkembang.

d) Subsidi
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Subsidi  dilakukan pemerintah

dimaksudkan agar produsen dalam

negeri bisa menjual barangnya
lebih murah, sehingga lebih bisa
bersaing dengan barang impor.

Disamping dengan kebijakan-
kebijakan di atas swasembada juga dapat
ditempuh melaui penciptaan keunggulan
komparatif  bagi  komediti  yang
diprogramkan. Menurut Budiono (1981)
“keunggulan komparatif dapat
meanimbulkan manfaat perdagangan (gains
from trade)’. Untuk  memperoleh
keunggulan komparatif produksi harus
lebih  efisien bagi industri yang

i dalam  swasembada.
Efisiensi yang ditimbulkan karena
keunggulan komparatif disebut dengan
efisiensi relatif.

Kebijakan lain  yang dapat
dilakuka oleh pemerintah dalam ekonomi
makro adalah Pengawasan Penggunaan
Devisa (excange control). Adapau yang
dimaksud dengan Pengawasan
Penggunaan Devia menurut Sadorno
Sukirno (1996:404) adalah “tindakan
Bank Sentral yang mengatur penggunaan
valuta asing untuk tujuan impor dan
investasi ke luar negeri”, adapun
tujuannya adalah “untuk mcmpeﬂahmﬂcan
keseimbangan dalam neraca pembayaran
yang serius”, Pentingnya pengawasan
penggunaan devisa untuk menghambat
impor barang-barang yang kiranya tidak
terlalu penting dalam tatanan kehidupan
masyarakat dan meningkatkan ekspor dan

modal ke dalam, sehingga
memperoleh nili positif (ekspor lebih
besar dari  impor).  Pengawasan
penggunaan devisa oleh pemerintah
menurut Sadono Sukirno (1996:405) dapat
dilakukan dengan cara menetapkan kurs
pertukaran mata uang negara itu dengan
berbagai mata uang asing dan dengan
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usaha, perbaikan  kualitas  dan
standarisasi produk pertanian,
peningkatan akses pasar melalui
kegiatan promosi baik di dalam maupun
di luar negeri dengan terus mencarikan
channel untuk mempromosikan produk
pertanian Indonesia di negara lain untuk
mensejahterakan kaum petani Indonesia.
(berbagai sumber)

2) Kedala yang Dihadapi Program
Swasembada Daging Sapi
Tantangan program Swasembada
Daging Sapi tidak mudah karena saat ini
impor daging dan sapi bakalan sangat
besar, sekitar 30 persen dari kebutuhan
daging  nasional.  Bahkan  ada
kecenderungan volume impor terus
meningkat yang secara ofomatis akan
menguras devisa yang sangat besar
(Jasmal A Syamsu
hitp:/ fifiopual oo id)

kecendrungan lebih besarnya impor
daging sapi dan sapi bakalan dari tahun
ketahun itu diakibatkan oleh perilaku
importir yang meraup keuntungan dari
sisi impor

Masalah lain dalam swasembada
daging sapi  adalah terbatasnya

basis budidaya sapi. Selain itu, kegiatan
pemb:bmnsapipunbelumbakunbang

karena keterbatasan permodalan di
kalangan peternak. Pada tahun 2007
usaha pembibitan sapi hanya berjumlah
tiga unit dan pada tahun 2008 meningkat
menjadi enam unit. Akibatnya, saat ini
Indonesia masih kekurangan sekitar satu
jutasaplmduk.l(eterbmsanpengmhmn
peternak rakyat, hal ini mengingat lebih
dari 90 persen ternak sapi dipelihara oleh
sekitar 6,5 juta rumah tangga di pedesaan
dengan pengetahuan peternakan yang
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minim.Terbatasnya penyediaan pakan
lokal. Areal perkebunan serta hutan bisa
menjadi sumber pakan sapi yang sangat
potensial. (Laporan wartawan KOMPAS
Irene  Sarwindaningrum  Senin, 9
November 2009)

Distorsi  ekonomi  (distorsi
pasar) dapat mengakibatkan kondisi
ekonomi  tidak  efisien  sehingga
mengganggu agen ekonomi dalam
memaksimalkan  kesejahteraan  sosial
dalam rangka ‘memaksimalkan
kesejahteraan mereka sendiri.

Efisiensi dalam ilmu ekonomi digunakan
untuk merujuk pada sejumliah konsep
yang terkait pada kegunaan
pemaksimalan serta pemanfaatan seluruh
sumber daya dalam proses produksi
barang dan jasa.

Sebuah sistem ekonomi dapat disebut

efisien bila memenuhi kriteria berikut:

1. Tidak ada yang bisa dibuat menjadi
lebih makmur tanpa adanya
pengorbanan.

2. Tidak ada keluaran yang dapat
diperoleh tanpa adanya peningkatkan
jumlah masukan.

3. Tidak ada produksi bila tanpa adanya

biaya yang rendah dalam satuan unit.

Sebuah sistem ekonomi yang efisien
dapat memberi lebih banyak barang dan
jasa  bagi  masvarakat  tanpa
menggunakan lebih banyak sumber
daya. Dalam ckonomi pasar secara
umum diyakini akan lebih efisien
dibandingkan dengan alternatif lainnya.

Distori pasar daging sapi diakibatkan

oleh :

. Aksi ambil untung besar yang dilakukan

oleh jagal/pengecer daging atau importir
pada hari-hari besar seperti Idhul Fitri,
meskipun harga temak tidak naik.

. Importir telah dapat

mengendalikan/mempermainkan  stok
dan harga sapi potong di pasaran.
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3. Terjadinya lonjakan pembelian ternak

untuk kebutuhan program
pengembangan ternak yang dilakukan
melalui dana APBN/APBD/Swasta atau
kredit lunak yang berasal dari lembaga
keuangan mulai,
. Rekayasa kebutuhan atau perkiraan
stock agar dapat melakukan impor oleh
importer  dalam rangka  mencari
keuntukan besar
. Tekhnologi  dalam perekonomian
Negara masih lemah terutama dalam
pasar daging sapi seperti teknologi
produksi, distribusi dan pemasaran
. Sebagian peternak sapi potong skala
menengah ke atas menahan menjual
sapinya dengan harapan ada kenaikan
harga menjelang hari-hari besar seperti
Idul Fitri
Apabila masih terjadi distorsi pasar
maka  kebijakan  reformasi dalam
ekonomi i adalah  bertujuan
membuat kebijakan yang mengurangi
distorsi ekonomi dan peningkatan
efisiensi ekonomi. Namun, tidak ada
teori dasar yang jelas bahwa dengan
menghapus distorsi pasar maka akan
selalu dapat meningkatkan efisiensi
ekonomi. Selanjutnya yang kedua
dalil yang menyatakan

dihindari hanya dalam
satu sektor saja yang akan bergerak ke
. yang  lebih  besar dalam
kesempurnaan pasar terdapat sektor lain
yang bisa menurunkan efisiensi.
3) Keadaan Pasar Daging Sapi / Sapi
di indonesia
Menurut  Laporan  Badan
Staistik bahwa jumlah populasi ternak
sapi potong pada tahun 2009 sebesar
12.760.000  sapi  dan Jjumlah
perusshaan pembibitan 10 buah dan
jumlah  perusahaan penggemukan
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(budi daya) sebanyak 41 buah,
(Copyright © 2009 Badan Pusar
Statistik Republik  Indonesia),
sedangkan impor sapi telah mencapai
760.000 ekor pada tahun 2009 artinya
impor sapi untuk memenuhi kebutuhan
nasional masih 5,6 % pada tahun 2009,

Apabila dilihat dari persentasi
impor sapi sebesar 5,6% pada tahun
2009 berada di bawah 10%, berarti
Program swasembada pada tahun 2014
akan tercapai, dengan asumsi rtidak
terjai distorsi pasar pada tahun-tahun
mendatang dan dalam perhitungan ini
tidak diikutsertakan impor daging
segar dan daging beku, begitu pula
impor sapi pada tahun 2010 sebesar
9,2% dari jumlah keseluruh kebutuhan
pada tahun 2010

Solusi dalam Pencapaian
Swasembada Daging Sapi / Sapi
pada tahun 2014

program swasembada daging sapi pada
tahun 2014 perlu konsistensi dari

pela!:n program, instrumen kebijakan-

pengendalan atas program itu. Dan
harus  diyakinkan pada perjalanan
menuju tahun 2014 tidak akan muncul
distorsi  pasar, apalagi  yang
diakibatkan oleh ulah spekulan dan
m-pim yang ftidak bertanggung
awab,

Masyarakat petani (pembibitan
dan  penggemukan) tetap  harus
mendapat  perlindungan  dari pasar
bebas (free tarde) oleh pemerintah,
dan  pemerintah  harus tetap
memberikan batasan impor daging
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sapi atau sapi dan memberikan
pengawasan  terhadap masyarakat
palaku importir sehingga harga daging
sapi atau sapi lokal tidak anjlok karena
aver supply.
Solusi  lain  pemerintah  harus
memberikan pendidikan dan pelatihan
teknologi  tepat  guna :
petani sapi sehingga
tercapai produktivitas yang mengarah
kepada ketercapaiyan economies of
scale atan industri dengan biaya
rendah, sehingga sapi lokal dapat
bersaing dengan sapi impor.

C. PENUTUP
1) Simpulan

Kebijakan-kebijakan
pemerintah dalam program

a) Kebijakan mikro ekonomi

meliputi;  peningkatan  jumlah

si sapi betina dengan

pembrikan kredit kepada

masyarakat, pemanfaatan  lahan

potensial ~ dan  peningkatan
teknologi budi daya sapi.

b) Kebijakan makro ekonomi
meliputi; pembatasan proteksi,
hambatan bukan tarif, pembatasan
penggunaan  valuta asing dan
penanganan globalisasi ckonomi.

Kendala yang dihadapi oleh
pemerintah meliputi; masih besarnya
impor sapi untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi daging sapi, terbatasnya
lahan potensial untuk budidaya sapi
dan distorsi pasar.

Keadaan pasar sapi pada tahun

2009 dan 2010 bahwa impor sapi di

bawah 10%, artinya ketercapaian

swasembada pada tahun 2014 sudah
dapat tergambarkan.

Kebijakan-Kebijakan Dalam Upaya Swasembada Daging Sapi Pada Tahun 2014

Solusi dalam  pencapaian
swasembada daging sapi pada tahun
2014 dapat dilakukan dengan menjaga
konsisteni program yang sedang
dilakukan, pengendalian
pengawasan program, perlindungan
dari pasar bebas dan globalisasi
ekonomi, dan pendidikan dan
pelatihan teknologi tepat gun agar
tercpai industri yang menghasilkan
economies of scale.

2) Saran

Bagi para pemangku kepentingan
hendaknya membantu kelancaran
program _swasembada daging sapi,
karena dengan swasembada negara
dapat menghemat devisanya.

Bagi para peneliti lain hendaknya
lebih memperdalam kajian, sehingga
dapat diperoleh kajian yang bermutu
yang dapat memberikan masukan dan
informasi kepada pengguna atau
pemangku kepentingan dalam program
swasembada daging sapi.
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